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MUQADIMMAH 


Pembahasan tentang fiqih memang selalu menarik, apalagi fiqih ibadah 1 yang terkait 
dengan sesuatu yang sering dilakukan oleh kaum muslimin. Diantara bentuk fiqih 
ibadah yang rutin dilakukan oleh kaum muslimin adalah ibadah qurban 
( selanjutnya disebut udhiyyah ). 


Yang patut disayangkan diantara kaum muslimin - kecuali yang diberi taufik oleh 
Allah Ш - kurang memiliki ilmu didalam menjalankan ibadah yang agung ini, tidak 
terkecuali para aktifis masjid dan mereka yang bergelut di dunia dakwah. Hal ini 


1 Ketahuilah saudara - saudaraku bahwasanya telah maklum, ulama - ulama membagi pembahasan 
dalam perkara fiqih secara garis besamya dalam empat bagian, yaitu : 

1. Fiqih İbadah yang masuk kedalamnya permasalahan thaharah, shalat, puasa, haji dan sebagainya. 

2. Fiqih Mu’amalat yang masuk kedalamnya permasalahan jual beli, gadai, wasiat dan sebagainya. 

3. Fiqih Munakahat yang masuk kedalamnya permasalahan nikah, thalaq, ruju dan sebagainya. 

4 . Fiqih Ahkamul Janayat yang masuk kedalamnya permasalah pidana, perhakiman dan sebagainya. 
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terjadi dengan banyak sebab, diantaranya kekurang sabaran diantara kaum 
muslimin untuk menuntut ilmu atau kemalasan di dalam menelaah kitab - kitab 
para ulama yang sarat akan manfaat dan faidah. Atau mencukupkan diri dengan 
taqlid dan ikut - ikutan tanpa tergerak hatinya untuk meneliti kebenaran amal yang 
dilakukannya. 

Maka terdorong untuk mencari Wajah Allah Ш kemudian menjelaskan syari’at yang 
mulia, menyebarkan sunnah Rasulullah Ш dan manhaj para shahabat i» dalam 
masalah ini, melakukan tashfiyyah dan tarbiyyah 2 juga menumbuhkan semangat 
menelaah kitab para ulama serta mengeluarkan diri dari jerat taklid yang 
mengerikan dan membinasakan makalah ini disusun. 

Sebagaimana telah dimaklumi, bahwasanya pembahasan fiqih adalah pembahasan 
yang tidak pernah sepi dari perbedaan pendapat didalamnya, akan tetapi perbedaan 
pendapat yang dianggap adalah yang memiliki dalil dan sudut pandang yang benar. 
Adapun pendapat yang tidak didasarkan oleh dalil baik dari Al Qur-an maupun As 
Sunnah Ash Shahihah maka hal tersebut tidaklah dianggap. 

Dan terkadang seseorang menguatkan pendapat yang menurut sudut pandang - dan 
ilmu yang dimilikinya - mendekati sebuah kebenaran, akan tetapi permasalahan ini 
diselisihi oleh orang lain, maka yang menjadi patokan disini adalah siapakah yang 
hujjahnya paling kuat dan membangun pendapatnya diatas ilmu. 

Begitu pula saya ( Abu Asma Andre ) tidak katakan makalah ini bersih dari cacat dan 
cela didalamnya, dan kesemuanya adalah kebenaran - karena tidak ada kitab yang 
benar dari awal sampai akhirnya melainkan Kalamullah Al Qur-an - akan tetapi 
barangsiapa yang menjumpai cacat ataupun celanya hendaklah mengkoreksi dengan 
cara yang baik dan hikmah. Apabila telah nampak bahwasanya hal tersebut adalah 
sebuah kebenaran, maka tidaklah boleh bagi siapapun - termasuk saya - untuk 
menolaknya. 


2 Tashfiyyah adalah membersihkan agama İslam dari unsur - unsur yang diluar agama İslam sedangkan 
tarbiyyah adalah mendidik kaum muslimin diatas agama İslam yang bersih dari segala macam kotoran 
yang dimasukkan kedalam agama İslam. 
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Adapun metode penyusunan makalah ini adalah dengan mengikuti apa - apa yang 
telah ditempuh oleh As Salafus Shalih dari kalangan umat ini, yaitu berdalil dengan 
Al Qur-an dan As Sunnah Ash Shahihah - menurut pemahaman para shahabat 4= dan 
ulama - ulama ummat rahimahumullah 'ajmairı. 

Pemahaman As Salafus Shalih itulah yang saya imani, yakini dan jadikan landasan 
dalam beragama kepada Allah Ш- Pemahaman inilah yang saya yakini kebenarannya, 
sedangkan pemahaman selainnya saya jauhi sejauh - jauhnya, mengingat tidak 
seorangpun boleh memahami Al Qur-an dan As Sunnah dengan selain pemahaman 
mereka. Siapa saja yang berusaha memahami agama ini dengan selain pemahaman 
As Salafus Shalih, sungguh telah tersesat sejauh - jauhnya dan bingung sebingung - 
bingungnya. 

Akhirnya Allah Ш yang memberi taufik dan hidayah kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki. 


Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb-Nya Ш 

Abu Asma Andre 


12 Dzulqaidah 1431 H / 20 Oktober 2010 
Ciangsana , Gunung Putri - Bogor 
Komplek TNI AL 
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Pembahasan ini terbagi menjadi beberapa bagian : 


Tafsir Firman Allah 


J- « 2 * 

Maka dirikanlah shalat k arena Tuhanmu dan berk orbanlah. ( QS Al Kautsar : 2 ) 


Syaikh Abdullah Alu Bassaam rahimahullah berkata : " Sebagian ulama ahli tafsir 
mengatakan yang dimaksud dengan menyembelih hewan adalah menyembelih 
hewan udhiyyah setelah shalat Id. Pendapat ini dinukilkan dari Qatadah, Atha’ dan 
Ikrimah . " 3 


Nama - Nama Lain Dari Hewan Udhiyyah 

Ada beberapa nama yang berkaitan dengan hewan udhiyyah, diantaranya : 

Al Qurban yaitu : segala sesuatu yang digunakan oleh seorang hamba untuk 
mendekatkan diri kepada Allah Ш, baik dengan sembelihan ataupun selainnya. 

Al Hadyu yaitu : hewan ternak yang disembelih di tanah haram pada hari nahar 
pada saat haji tamattu' atau qiran, atau karena meninggalkan salah satu kewajiban 
an nusuk atau melakukan larangan baik pada saat haji maupun 'umrah. Kesamaan al 
hadyu dengan qiran adalah sama - sama berupa penyembelihan hewan ternak pada 
hari nahar untuk bertaqarrub kepada Allah Ш ■ Bedanya al hadyu berkaitan dengan 
tamattu’ dan qiran, serta kaffarah karena meninggalkan suatu kewajiban atau 
melakukan suatu yang terlarang pada saat haji atau umrah, sedangkan al udhhiyah 
tidak. 

Al Aqiqah yaitu : hewan yang disembelih sebagai bentuk rasa syukur karena 
kelahiran anak laki - laki ataupun anak perempuan . 4 

Al Faro' yaitu : dahulu kaum musyrikin jahiliyah menyembelih hewan 

dipersembahkan bagi thaghut-thaghut mereka, untuk mengharap berkah dan 
memperbanyak keturunan mereka. Kemudian kaum muslimin datang merubah ini 
semua dan menyembelih hanya untuk Allah Ш semata. 


3 Taisirul ‘ Alam Syarah Umdatul Ahkam hal 534, Taudhihul Ahkam 4/450 

4 Dalam masalah ini saya telah menyusun sebuah makalah yang berjudul R isalah Aqiqah, silahkan 
merujuk kepadanya. 
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Al Atirah : yaitu dahulu kaum musyrikin jahiliyah menyembelih hewan yang 
dilakukan pada sepuluh hari awal bulan Rajab yang dipersembahkan kepada 
sesembahan-sesembahan mereka, disebut juga penyembelihan ini dengan Ar 
Rajabiyah. Kemudian kaum muslimin datang merubah ini semua dan menyembelih 
hewan ternak hanya untuk Allah Ш semata tanpa ada kewajiban dan tidak terkait 
dengan waktu . 5 

Al Udhiyyah : yaitu hewan ternak yang disembelih pada hari Idul Adha dan hari 
tasyriq dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah Ш karena datangnya hari raya 
tersebut . 6 


Maka didalam makalah ini selanjutnya digunakan kata Al Udhiyyah dikarenakan 
lebih mendekati makna sesungguhnya dari apa yang hendak dibahas. 7 


Keutamaan Udhiyyah 


Datang beberapa dalil akan utamanya udhiyyah, diantaranya : 



aJJI ^ у. yy ^ bo 4ЈЈ1 4ЈЈ1 




Ö\ 


Dari 'Aisyah bahwa Rasulullah Ш bersabda : " Tidak ada amalan yang dilakukan 
oleh anak Adam pada hari Nahr [Idul Adha) yang lebih dicintai oleh Allah selain dari 
pada mengucurkan darah [hewan kurban). " 8 


Banyak ulama menjelaskan bahwa menyembelih hewan udhiyyah pada hari idul 
Adha lebih utama dari pada sedekah yang senilai harga hewan udhiyyah atau 
bahkan sedekah yang lebih banyak dari pada nilai hewan udhiyyah. Karena maksud 
terpenting dalam ber-udhiyyah adalah mendekatkan diri kepada Allah f§. Disamping 
itu, menyembelih udhiyyah lebih menampakkan syi’ar islam dan lebih sesuai dengan 
sunnah . 9 


5 Mausu’at Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah 2/2960. 

6 Al Wajiz Fi Fiqhus Sunnah Wal Kitabil Aziz hal 405, Shahih Fiqhus Sunnah 2/366. 

7 Inilah yang juga dilakukan oleh para imam - imam ahli hadits diantaranya İmam At Tirmidzi dan İmam 
Ibnu Majah yang didalam kitab mereka membuat judul bab : “ Kitab Al Adhahii. “ 

8 HR İmam At Tirmidzi no 1493, İmam Ibnu Majah no 3126 dan lain - lain, dilemahkan oleh Syaikh Al 
Albanı' rahimahullah dalam Misykatul Mashabih no 1470. 

9 Shahih Fiqhus Sunnah 2/379, Syarhul Mumti 7/521. 
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Hukum Udhiyyah 

Ulama berbeda pendapat menjadi dua pendapat tentang hukum udhiyyah : 

Pertama : Wajib bagi orang yang berkelapangan, ini adalah pendapat imam Rabi’ah 
bin Abdurrahman, imam Al Auza'i, imam Abu Hanifah, imam Ahmad dalam salah 
satu pendapatnya, imam Laits bin Sa’ad serta sebagian ulama pengikut imam Malik. 
Sedangkan dikalangan ahli tahqiq yang berpendapat sedemikian diantaranya adalah 
Syaikhul islam Ibnu Taimiyah, dan Syaikh Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin 
rahimahumullah. 


Dalil yang paling kuat bagi mereka yang berpendapat seperti ini adalah hadits 
berikut : 




ULLa* ^јЈјЛј Hä ^-v2j аЈ o\S* aj_p aJJI aJJI j ј^ј ö 1 


Dari Abu Hurairah 4= bahwasanya Rasulullah Ш bersabda : " Barangsiapa yang 
memiliki kelapangan dan tidak menyembelih udhiyyah maka janganlah dekat - dekat 
dengan tempat shalat kami. " 10 


Syaikh 'Utsaimin rahimahullah berkata : " Pendapat yang menyatakan wajib tampak 
lebih kuat dari pada pendapat yang menyatakan tidak wajib. Akan tetapi hal itu 
hanya diwajibkan bagi yang mampu..." 11 


Kedua : Sunnah mu’akkadah ( ditekankan ), ini adalah pendapat mayoritas ulama 
yaitu imam Malik, imam Asy Syafi'i, imam Ahmad, imam Ibnu Hazm dan lain-lain. 


Dalil yang paling kuat bagi mereka yang berpendapat seperti ini adalah atsar : 

Dari Abu Mas’ud Al Anshari 4= berkata : " Sesungguhnya aku sedang tidak akan ber- 
udhiyyah. Padahal aku adalah orang yang berkelapangan. Itu kulakukan karena aku 
khawatir kalau-kalau tetanggaku mengira udhiyyah itu adalah wajib bagiku." 12 


10 HR İmam Ibnu Majah no 3123, İmam Al Hakim no 7672 dan dihasankan oleh Syaikh Al Albani dalam 

Takhrij Musykilatul Faqr no 102. 

11 Syarhul Mumti 3/408. 

12 Atsar riwayat İmam Abdurrazaq no 8149 dan İmam Al Baihaqi 9/265. 
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Demikian pula dikatakan oleh Abu Sarihah rahimahullah : " Aku melihatAbu Вакаг^, 
dan Umar $*> sementara mereka berdua tidak ber-udhiyyah . " 13 


imam Ibnu Hazm rahimahullah berkata : " Tidak ada riwayat shahih dari seorang 
shahabatpun yang menyatakan bahwa udhiyyah itu wajib.” 14 


Adapun dalam masalah ini dapat kita katakan : bagi yang berkemampuan maka 
mereka wajib menyembelih udhiyyah sedangkan bagi yang tidak berkemampuan 
maka gugurlah kewajiban tersebut dari sisi mereka, Al imam As Syanqithi 
rahimahullah berkata : "....sepantasnya bagi mereka yang mampu tidak 

menginggalkan ber-udhiyyah, karena dengan begitu akan lebih menenangkan hati 
dan melepaskan tanggungan...” 15 Wallahu 'alam. 


Disini ada peringatan bagi orang yang memiliki kelapangan tetapi menahan diri 
untuk tidak ber-udhiyyah sekaligus kabar gembira bagi orang yang ber-udhiyyah, 
perhatikan hadits berikut ini : 


jü Ji ^ 

,j Üj aA iUxJl ./j_i ^ ■ r* U pdİMj aJlp 4JJI aÜI (J 

UL" Japİ ^lii Jj-äj j UÜ- ULU* 

Dari Abu Hurairah 4* ia berkata : Rasulullah Ш bersabda : " Tidaklah seorang hamba 
memasuki waktu pagi pada setiap harinya, kecuali ada dua malaikat yang turun. 
Salah satunya memohon : “ Ya Allah, berikanlah ganti bagi dermawan yang 
menyedekahkan hartanya.” Dan satu lagi memohon : " Ya Allah, musnahkanlah harta 
si bakhil. " 16 


Kriteria Hewan Udhiyyah 

Dalam hal ini ada tiga pokok penting yang harus diperhatikan : 

Pertama : Hewan udhiyyah hanya boleh dari kalangan bahiimatul al an’aam 
( hewan ternak tertentu ) yaitu unta, sapi atau kambing dan tidak boleh selain itu. 


13 Atsar riwayat İmam Abdurrazaq no 8139 dan İmam Al Baihaqi 9/269. 

14 Shahih Fiqih Sunnah [2/367-368, Taudhihul Ahkaam 4/454. 

Adhwa’ul Bayan hal 1120 karya İmam Asy Syanqithi rahimahullah. 

16 HR İmam Al Bukhari no 1374 dan İmam Muslim no 1010 dan ini lafadz beliau. 
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Bahkan sekelompok ulama menukilkan adanya ijma’ ( kesepakatan ) bahwasanya 
udhiyyah tidak sah kecuali dengan hewan-hewan tersebut . 17 


Tentang permasalahan ini dalilnya adalah firman Allah Ш : 


li 1 a a - g ■> /» ^ajj ^ ^ 1 I j JılJ Uİäj>- I A=Jj 



- 1 ■> , , f ->үг » „ » u 

I I ј^З ^ 4JJ I 


Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), supaya 
mereka menyebut nama Allah terhadap binatang ternakyang telah direzekikan Allah 
kepada mereka, maka Tuhanmu ialah Tuhan yang Maha Esa, karena itu berserah 
dirilah kamu kepada-Nya dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang 
tunduk patuh (kepada Allah]. ( QS Al Hajj : 34 ) 


Sedangkan yang dimaksud dengan bahimatul an’am adalah onta, sapi dan kambing, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits - hadits berikut ini : 


jli ^ 

o У ° ° O "" O ^ £ö o'' 55 05 Л 

J J ^ aJ»P 4 JJI 4_Ul j hS** 

S 0 


Dari Ibnu Abbas i» dia berkata : " Kami bersama Rasulullah Ш dalam suatu 
perjalanan, kemudian beliau Ш mendatangi hewan kurban (menyembelih). Maka kami 
berserikat berkurban dengan seekor unta betina untuk sepuluh orang dan seekor sapi 
untuk tujuh orang . " 18 




jUl јј\ IjI cJtl* ЈјЛј Ј^ч. <y. ^ј-р 

^ ^ dl ^ ^ ^ Ö ^ / & O ^ o'' 

j>\ ^ 4JJİ 4ЈЈ1 j 1 ј 1 ј>г_л^Ј 1 çi— j 'IS^ 

s O s jlj! o x x ^ 

Ојлл] 2J j j jls" Çä AlJ JäI j ALP öbdJb 


Dari Atha bin Yasar berkata : " Aku pernah bertanya kepada Abu Ayyub Al Anshari #-• 
: " Bagaimana kurban yang dilakukan pada masa Rasulullah Ш ?" Ict menjawab : 
" Seorang laki-laki menyembelih seekor kambing untuk dirinya dan keluarganya, 
mereka makan daging kurban tersebut dan memberikannya kepada orang lain." 19 


17 Shahih Fiqih Sunnah 2/369 dan Al Wajiz Fi Fiqhus Sunnah Wal Kitabil Aziz hal 406. 

18 HR İmam Ibnu Majah no 3131, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Misykatul Mashabih 1469. 

19 HR İmam At Tirmidzi no 1505, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Sunan Ibnu Majah no 
ЗИ7- 
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Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah berkata : " Bahkan jika seandainya ada orang 
yang ber-udhiyyah dengan jenis hewan lain yang lebih mahal dari pada jenis ternak 
tersebut maka udhiyyahnya tidak sah. Andaikan dia lebih memilih untuk ber- 
udhiyyah seekor kuda seharga 10.000 real sedangkan seekor kambing harganya 
hanya 300 real maka udhiyyahnya (dengan kuda) itu tidak sah..." 20 


Cabang dari masalah diatas : 

Berdasarkan dua hadits diatas, maka terdapat beberapa faidah penting didalamnya 
yaitu : 

• Unta mencukupi untuk berserikatnya sepuluh orang dan sapi mencukupi untuk 
berserikatnya tujuh orang. 


• Satu kambing mencukupi untuk satu kepala keluarga, maka dari hal ini tidaklah 
selayaknya seseorang mengkhususkan udhiyyah untuk salah satu anggota 
keluarga tertentu, misalnya kambing pertama untuk udhiyyah anak pertama, 
kambing kedua untuk udhiyyah anak kedua. Yang lebih utama adalah udhiyyah 


dilakukan oleh kepala keluarga, sebagaimana dijelaskan didalam hadits berikut : 


jli 4JJI Xs- 

Q ' f 0 Л ' 6 " a « 0 0 05 05 Л Л o 

Ij 4ЈЈ1 4ЈЈ1 j 

л ^ ^ л'*' 0 ^ ^ e® o"" ^ ^ Л Л ^ ^ q' £ 

^ Aİj ^ ^ Aİ) i ^ ^ 0 wi—O ^ aAA' Aİ) 1 ^ AİŞ i А?*сЈ ^ ^ 1 ^ 0 

6^0 s Л O / O £ . 


Dari Jabir bin Abdullah 4= ia berkata : " Saya menyaksikan bersama Rasulullah Ш 
Shalat Idul Adha di lapangan, kemudian tatkala menyelesaikan khutbahnya beliau 
turun dari mimbarnya, dan beliau diberi satu ekor domba kemudian Rasulullah Ш 
menyembelihnya, dan mengucapkan: "BISMILLAAHI WALLAAHU AKBAR, HAADZA 
ANNII WA AN MAN LAM YUDHAHHI MİN UMMATI" ( Dengan nama Allah, Allah 
Maha Besar, ini (kurbanj dariku dan orang-orang yang belum berkurban dari 
umatku). 21 


• Adapun yang dimaksud kambing hanya untuk satu orang, sapi tujuh orang dan 
unta sepuluh orang adalah dalam masalah pengadaan biaya. 

• Adapun dalam masalah pahala, ketentuan udhiyyah sapi sama dengan ketentuan 
udhiyyah kambing, maksudnya berserikatnya tujuh orang untuk udhiyyah 


20 Syarhul Mumti’ 3/409. 

21 HR İmam Abu Daud no 2810, İmam Hakim 4/229 dan di shahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Al 

Irwa’ul Chalil 4/349. 
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seekor sapi, pahalanya mencakup seluruh anggota keluarga dari tujuh orang 
yang ikut berserikat. 

• Dari dalil - dalil diatas menunjukkan bahwasanya berserikatnya lebih dari tujuh 
orang untuk sapi atau sepuluh orang untuk unta adalah tidak diperbolehkan dan 
tidaklah sah udhiyyah tersebut, sebagaimana hal ini sering terjadi di lembaga - 
lembaga pendidikan dengan alasan untuk latihan. Yang harus diperhatikan 
udhiyyah adalah sebuah ibadah yang terkait dengan ketentuan - ketentuan 
tertentu, sehingga ketentuan - ketentuan tersebut harus diikuti. 

• Kerbau dihukumi sama dengan sapi sebagaimana penegasan banyak ulama 
diantaranya Mau’suat Fiqhi islam Al Kuwaitiyyah 2/2975, Syaikh 'Utsaimin 
rahimahullah pernah ditanya : " Kerbau dan sapi memiliki perbedaan dalam 
banyak sifat sebagaimana kambing dengan domba. Namun Allah Ш telah merinci 
penyebutan kambing dengan domba tetapi tidak merinci penyebutan kerbau 
dengan sapi, sebagaimana disebutkan dalam surat Al An’am 143. Apakah boleh 
ber-udhiyyah dengan kerbau ? " Beliau rahimahullah menjawab : " Jika hakekat 
kerbau termasuk sapi maka kerbau sebagaimana sapi namun jika tidak maka 
(jenis hewan) yang Allah f§ sebut dalam Al Qur-an adalah jenis hewan yang 
dikenal orang arab, sedangkan kerbau tidak termasuk hewan yang dikenal orang 
arab.” 22 Dan sudah maklum bahwasanya hakikat kerbau sama dengan sapi, 
maka kerbau sah dijadikan hewan udhiyyah. 


Kedua : Umur hewan udhiyyah adalah untuk kambing maka tidak diperbolehkan 
kurang dari satu tahun, untuk sapi dan kerbau tidak diperbolehkan kurang dari dua 
tahun dan belum masuk tahun ketiga dan untuk unta tidak diperbolehkan kurang 
dari empat tahun belum memasuki tahun kelima. Dalil dalam masalah ini adalah 
hadits berikut : 


Jli /rP 

& s Ji 0 ' O ^ o'" O o g 55 x 55 ^ O У» CÜ ^ 55 55 55 Л ^ s s 

А£-Лј>г i QI lil Ul I U 4İjl _) JU 



Liqa Babil Maftuh 200/27 
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Dari Jabir 4* dia berkata : " Rasulullah Ш bersabda : " Janganlah kamu sembelih 
hewan untuk berkurbarı, melainkarı hewan yang telah dewasa ( musinnah ). Jika itu 
sulit kamu peroleh, sembelihlah jadza 'ah . " 23 


N 0 . 

Hewan 

Umur Minimal 

1 . 

Unta 

4 tahun 

2. 

Sapi / Kerbau 

2 tahun 

3. 

Kambing / Domba 

1 tahun 


Lihat perinciannya secara mendetail didalam kitab - kitab berikut : Shahih Fiqih 
Sunnah 2/371-372, Syarhul Mumti’ 3/410, Taudhihul Ahkaam 4/461. 

Ketiga : Tidak memiliki cacat yang menyebabkan tidak sah untuk dijadikan hewan 
udhiyyah. Ketahuilah saudaraku, bahwasanya cacat hewan udhiyyah terbagi 
menjadi tiga : 

1. Cacat yang menyebabkan hewan tersebut tidak sah digunakan untuk udhiyyah, 

dan ini ada empat macam, yaitu : 

• Buta sebelah matanya dan jelas sekali kebutaannya. Adapun kalau butanya 
belum jelas, atau seorang yang ahli dan amanah menganggapnya belum buta, 
atau sekedar rabun maka sah dijadikan udhiyyah - sebagaimana dikatakan 
oleh ulama - ulama madzhab Asy Syafi’iyyah. 

• Sakit dan tampak sekali sakitnya. 

• Pincang dan tampak sekali pincangnya. Maknanya adalah pincang dan tidak 
bisa berjalan secara normal, adapun bila tampak pincang akan tetapi masih 
bisa berjalan dengan normal maka sah untuk dijadikan udhiyyah. 

• Sangat tua sehingga tidak memiliki sumsum tulang. 

Keempat cacat yang menyebabkan bahimatul an'am tidak sah sebagai udhiyyah 
penjelasannya kembali kepada suatu hadits, yaitu : 

* У * o' O Osf O s 

jjjA {/. u* 


23 HR İmam Muslim no 1963. 
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aJ-p аЈЈ| aJJI (J j LL$ (JlÜ ^y^Ls^lil Јјј?г&ј Ü i- ^ј cJl^ 

''j x ^ i Jl ,. 0 J! ^ ° s £ 0 } / ° £ x £ x 

Jlei ^~W3Uİ ^9 J J^J U £Jjl (jLäİ aL»UI j^ 29İ ^Ul J 4jt>L/2İ ^29İ ^JIJU^İJ 
(_5^ J ^ L^-*JJs? ^ј çli- ^*Jlj Lg-ws ^јај ^W2j ^ oJlj lij ç.lj ^лј! 


Dari 'Ubaid bin Fairuz ia berkata : " Aku pernah bertanya kepada Al Bara' bin ’Azib i» 
: " Sesuatu apakah yang tidak diperbolehkan dalam hewan kurban ? Kemudian ia 
berkata : Rasulullah Ш pernah berdiri diantara kami, jari-jariku lebih pendek 
daripada jari-jarinya dan ruas-ruas jariku lebih pendek dari ruas-ruas jarinya, 
kemudian beliau Ш berkata : " Empat perkara yang tidak boleh ada di dalam hewan- 
hewan kurban." Kemudian beliau berkata : Yaitu : buta sebelah matanya yang jelas 
kebutaannya, pincang yang jelas pincangnya, sakit yang jelas sakitnya, dan pecah 
kakinya yang tidak memiliki sumsum .” 24 


Jika didapati hewan yang memiliki cacat lebih dari empat hal ini, maka lebih tidak 
boleh dijadikan udhiyyah. 25 


Syaikh Muhammad bin Shalih Al 'Utsaimin rahimahuliah berkata : " Sebagian ulama 
menjelaskan bahwa isyarat Nabi Ш dengan tangannya ketika menyebutkan empat 
cacat tersebut menunjukkan bahwa Nabi Ш membatasi jenis cacat yang terlarang. 
Sehingga yang bukan termasuk empat jenis cacat sebagaimana tersebut didalam 
hadist boleh digunakan sebagai udhiyyah. " 26 


2. Cacat yang menyebabkan hewan tersebut makruh digunakan untuk udhiyyah, 
dan ini ada dua macam : 

• Sebagian atau keseluruhan telinganya terpotong. 

• Tanduknya pecah atau patah. 27 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahuliah berkata : " Terdapat hadis 
yang menyatakan larangan ber-udhiyyah dengan hewan yang memiliki dua cacat, 
telinga terpotong atau tanduk pecah. Namun hadisnya dha’if, sehingga sebagian 
ulama menggolongkan cacat jenis kedua ini hanya menyebabkan makruh dipakai 
untuk udhiyyah. " 28 


24 HR İmam Abu Daud no 2802, dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Al Irwa’ul Chalil no 1148. 

25 Shahih Fiqih Sunnah 2/373 dan Syarhul Mumti’ 3/294. 

26 Syarhul Mumti’ 7/464. 

27 Shahih Fiqhus Sunnah 2/373. 

28 Syarhul Mumti’ 7/470. 
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3. Cacat hewan yang tidak berpengaruh terhadap udhiyyah - akan tetapi menjadi 
kurang sempurna, yaitu segala macam jenis cacat atau kekurangan yang ada 
pada hewan selain keenam yang telah disebutkan diatas, misalnya : tidak 
berekor, ompong, tidak berhidung, dan lain - lain. 29 


Dan udhiyyah yang paling baik adalah yang gemuk, sehat dan sempurna. Hal ini 
merupakan perwujudan dari konsekuensi firman Allah f§ : 



<wJjläjT ^ L^jlI 





Demikianlah ( perintah Allah) dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, 
maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati. ( QS Al Hajj : 32 ) 


Berdasarkan ayat ini imam Asy Syafi'i rahimahullah berdalil bahwasanya udhiyyah 
yang paling sempurna adalah yang besar dan gemuk. 30 Hal ini sesuai dengan 


perbuatan Rasulullah Ш sebagaimana terdapat didalam hadits berikut : 


Jli jZ ij äjÜİ ^ 

0°£o''o&0 o' ° 6 ' O 2 O 52 q' j ^ 05 Jj 6 

Jh ^>w5j C>lli jJj «Jİ aJ_p aUI 



Dari Abu Qilabah dari Anas lalu menyebutkan hadits, katanya : " Nabi Ш 
menyembelih tujuh ekor unta dengan tangannya sendiri dalam keadaan berdiri dan di 
Madinah, Beliau Ш berqurban dua ekor kambing yang gemuk, putih dan bertanduk 
pendek." 31 


s / o s y £о y, ^ j| ^ 

jli" J iJl LS' jli ^ЈЈ 4^»lil 


u 


j j i 


Berkata Yahya bin Sa’id saya mendengar Abu Umamah bin Sahl berkata : " Dahulu 
kami di Madinah biasa memilih hewan yang gemuk dalam ber-udhiyyah. Dan memang 
kebiasaan kaum muslimin ketika itu adalah ber-udhiyyah dengan hewan yang gemuk - 
gemuk." 32 


29 Shahih Fiqhus Sunnah 2/373. 

30 Al Hawi Kabir 19/94. 

31 HR İmam Al Bukhari no 1712. 

32 HR İmam Al Bukhari 10/12 secara mu’alaq dengan shigat jazm dan di maushulkan oleh İmam Abu 
Nu’aim dalam Al Mustakhraj 5/6. 
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Bercabang dari masalah ini adalah hal - hal berikut : 


• Apabila pengadaan hewan untuk udhiyyah dilakukan oleh satu orang maka yang 
paling utama adalah ber-udhiyyah dengan seekor unta, kemudian sapi dan 
terakhir kambing, inilah pendapat mayoritas ulama, menyelisihi perkara ini 
imam Malik rahimahullah. 33 Dan yang kuat adalah pendapat jumhur dengan dalil 


sebagai berikut : 


>0/ ^ i tı x ^ ^ s f 

<UP dJJI , -J? 


" ” / 

s £ O s Л Ji Ji ° O X 0 q ^ ' 55 q ** i* ^ СЗ y' £5 

İpdiJl ö с 5 jp LoJlIx^ İjliJl İpLİvJI ^ј_*ј İjJj c > U<>JlIx£ 

^ј-^ј 4ј>г1ј>гО c-j ^5 LvJl5\3 4 лј1^Ј1 4pIİJI ^ј-^ј 0 ^51 Lis^S^ L>Jlix3 AiJliJl 
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ОЈЛлЈило aSvjLloJI o j^ 2 s>- ^L»ÜI ^ y>- lili <uij i > ^ likjlSs^ 4 ^vw»l>Jl äpUvJI 

0 ^ 

'/jS\ 


Dari Abu Hurairah 4=, bahwa Rasulullah |ğ bersabda : " Barangsiapa mandi pada 
hari Jum'at sebagaimana mandi janabah, lalu berangkat menuju masjid, maka dia 
seolah berkurban seekor unta. Dan barangiapa datang pada kesempatan (saat) 
kedua maka dia seolah berkurban seekor sapi. Dan barangiapa datang pada 
kesempatan (saat) ketiga maka dia seolah berkurban seekor kambing yang 
bertanduk. Dan barangiapa datang pada kesempatan (saat) keempat maka dia 
seolah berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa datang pada kesempatan (saat) 
kelima maka dia seolah berkurban sebutir telur. Dan apabila imam sudah keluar 
(untuk memberi khuthbah), maka para Malaikat hadir mendengarkan dzikir 
(khuthbah tersebut)." 34 


• Tidak terdapat ketentuan bahwa jenis hewan udhiyyah harus jantan, boleh 
jantan dan boleh betina, walaupun diutamakan yang jantan disebabkan biasanya 
harganya lebih mahal dan apabila hewan betina masih ada kemungkinan akan 


melahirkan kembali. Permasalahan ini kembali kepada sebuah hadits yaitu : 


‘oİli £ ff ^ 


fUiJl ^Js- jjii 4 ^ç>_lvi <_£j LgJl Jp <ÜL«I јД1и J аДр <Jjl { J^Z> ^}\ 


UUI Js Ul Js i j j*İ 2 j U ol 2 ü ÄjjUsJl ^Ipj oULi 


Dari Ummu Kurz 4* berkata : " Saya mendatangi Nabi Ш di Hudaibiyah dan 
bertanya tentang hewan aqiqah, maka beliau Ш berkata : " Dua kambing untuk 


33 Shahih Fiqhus Sunnah 2/374. 

34 HR İmam Al Bukhari no 881 dan İmam Muslim no 850. 
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anak laki - laki dan satu kambing untuk anak perempuan, tidak bermasalah 
apakah jantan atau betina. " 35 

Berkaitan dengan masalah ini berkata imam Fairuz Abadi Asy Syafi’i 
rahimahullah : " Jika dibolehkan menggunakan hewan betina ketika aqiqah 
berdasarkan hadis ini, menunjukkan bahwa hal ini juga boleh untuk ber- 
udhiyyah." 36 

• Terdapat perbedaan pendapat diantara ulama manakah yang lebih utama 
apakah ber-udhiyyah dengan seekor kambing atau ikut berserikat dalam sapi 
atau unta ? sebagian ulama berpendapat bahwasanya ber-udhiyyah dengan satu 
kambing lebih utama daripada berserikat dalam sapi atau unta. 37 Hal ini juga 
dilandasi dengan alasan - alasan berikut : 

Udhiyyah Rasulullah Ш dengan seekor kambing, sapi atau unta. Bukan 
dengan 1/7 sapi maupun 1/10 unta. Begitulah yang datang didalam riwayat - 
riwayat yang telah berlalu diatas. 

Kegiatan menyembelihnya lebih banyak sehingga lebih nampak syi’ar 
didalamnya, terlebih bila hadits yang berbicara tentang status udhiyyah 
diatas shahih 38 sebagaimana hal ini dikatakan oleh imam Fairuz Abadi 
rahimahullah . 39 

Terdapat sebagian ulama yang melarang urunan dalam ber-udhiyyah, 
diantaranya adalah Müfti Negri Saudi Syaikh Muhammad bin İbrahim. 40 
Namun pelarangan ini didasari dengan qiyas (analogi) yang bertolak 
belakang dengan dalil sunnah, sehingga jelas salahnya, sebagaimana telah 
jelas bahwasanya shahabat 4 b berserikat dalam udhiyyah unta maupun sapi. 


35 HR İmam An Nasa’i no 4218 dan İmam Ahmad no 27900, dishahihkan oleh Syaikh Al Albanı' dalam Al 

Irwa’ul Chalil 4/391. 

36 Majmu Syarhul Muhadzab 1/74. 

37 Shahih Fiqh Sunnah 2/375, Fatwa Lajnah Daimah no 1149 dan Syarhul Mumti’ 7/458. 

38 Sebagaimana hadits berikut ini : 


4 s 0 0 * s * O & SOS s s O t s ' s , ' ' s-s s o' s ^ * ‘s * ' ? s * ? 

di! aJJI ^^>-1 çjj O** ^ к* *Jl^j a/Ip <dJl ^JJl d ol 


Dari 'Aisyah 4» bahwa Rasulullah Ш bersabda : " Tidak ada amalan yang dilakukan oleh anak Adam pada 
hari Nahr (Idul Adhha) yang lebih dicintai oleh Allah selain dari pada mengucurkan darah (hewan kurban). 
” ( HR İmam At Tirmidzi no 1493, İmam Ibnu Majah no 3126 dan lain - lain, dilemahkan oleh Syaikh Al 
Albanı' rahimahullah dalam Misykatul Mashabih no 1470. ) 

39 Al Muhadzab 1/74. 

40 Fatwa Lajnah Ad Daimah 11/453. 
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Sehingga kita katakan, bahwasanya yang lebih utama adalah ber-udhiyyah untuk 
seekor hewan dibanding dengan berserikat untuk melakukan udhiyyah, 
walaupun kesemuanya diperbolehkan, wallahu 'alam. 

Beberapa Masalah Terkait Dengan Udhiyyah 

Masalah Pertama : Berhutang / Arisan Untuk Udhiyyah 

Apakah diperbolehkan sekelompok orang mengadakan arisan dalam rangka ber- 
udhiyyah ? Pembahasan ini masuk dalam masalah berhutang untuk udhiyyah, 
karena hakikat arisan adalah hutang. 


Sebagian ulama menganjurkan untuk ber-udhiyyah meskipun harus hutang. Di 
antaranya adalah imam Abu Hatim rahimahullah. imam Süfyan At Tsauri 
rahimahullah berkata : " Dulu Abu Hatim pernah berhutang untuk membeli unta 
udhiyyah, beliau ditanya : " Kamu berhutang untuk membeli unta udhiyyah ? " 
Beliau menjawab : " Saya mendengar Allah f§ berfirman : 


As» 

M 


У>- дһТ q-» 1 .Ur, 


Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu sebahagian dari syi'ar Allah, kamu 
memperoleh kebaikan yang banyak padanya. ( QS Al Hajj : 36 ) 41 


Sebagian ulama lain menyarankan untuk mendahulukan pelunasan hutang dari pada 
ber-udhiyyah. Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah berkata : " Jika orang punya 
hutang maka selayaknya mendahulukan pelunasan hutang dari pada ber- 
udhiyyah ." 42 Bahkan Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah pernah ditanya tentang 
hukum orang yang tidak jadi udhiyyah karena uangnya diserahkan kepada 
temannya yang sedang terlilit hutang, dan beliau jawab : " Jika di hadapkan dua 
permasalahan antara ber-udhiyyah atau melunaskan hutang orang faqir maka lebih 
utama melunasi hutang, lebih-lebih jika orang yang sedang terlilit hutang tersebut 
adalah kerabat dekat .” 43 


41 Tafsir Ibnu K atsir 5 / 247 . 

42 Syarhul Mumti 7 / 455 . 

43 Majmu' Fatawa Wa Risalah İbn ‘ Utsaimin 18 / 144 . 


maktabah abu asma andre 


17 



fiqih udhiyyah 


Perbedaan ucapan para ulama diatas tidaklah bertentangan, hal ini harus dibawa 
kepada kondisi dan situasi tertentu. Apabila seseorang yang berhutang dan mampu 
menakar keadaan dirinya dan - insyaAllah - dalam waktu dekat dapat membayar 
hutangnya maka dia lebih utama ber-udhiyyah walaupun dengan berhutang, akan 
tetapi apabila seseorang khawatir tidak mampu membayar hutang atau ada 
sebagian orang - bahkan kerabat - yang membutuhkan agar dilunasi hutangnya 
maka lebih baik dia membayar hutang atau menahan diri dari berhutang. Wallahu ' 
alam. 

Masalah Kedua : Berudhiyyah Atas Nama Orang Yang Sudah Meninggal 

Keadaan ini harus diperinci sebagai berikut : 

1. Orang yang meninggal bukan sebagai sasaran udhiyyah, namun statusnya 
mengikuti udhiyyah keluarganya yang masih hidup. Misalnya seseorang ber- 
udhiyyah untuk dirinya dan keluarganya sementara ada di antara keluarganya 
yang telah meninggal. Ber-udhiyyah jenis ini dibolehkan dan pahala udhiyyahnya 
meliputi dirinya dan keluarganya meskipun ada yang sudah meninggal. 

2. Ber-udhiyyah khusus untuk orang yang telah meninggal tanpa ada wasiat dari 
mayit. Sebagian ulama Madzhab Hambali menganggap ini sebagai satu hal yang 
baik dan pahalanya bisa sampai kepada mayit, sebagaimana sedekah atas nama 
mayit. Namun sebagian ulama’ bersikap keras dan menilai perbuatan ini sebagai 
satu bentuk bid’ah, mengingat tidak ada tuntunan dari Nabi Ш- Tidak ada riwayat 
bahwasanya beliau ber-udhiyyah atas nama Khadijah <4, Hamzah atau kerabat 
beliau lainnya yang mendahului Beliau Ш- 

3. Ber-udhiyyah khusus untuk orang yang meninggal karena mayit pernah 
mewasiatkan agar keluarganya ber-udhiyyah untuknya jika dia meninggal. Ber- 
udhiyyah untuk mayit dalam kasus ini diperbolehkan jika dalam rangka 
menunaikan wasiat si mayit. 44 


44 Risalah Udhiyyah hal 51 karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin rahimahullah. 
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Masalah Ketiga : Larangan Bagi Yang Hendak Ber-udhiyyah 


Orang yang hendak ber-udhiyyah dilarang memotong kuku dan memotong 


rambutnya. Sebagaimana dalil berikut : 




^у> liä ^>^2j jl ^ Л^~\ iljl j lil ıjl® aJ_p aJJI (1)1 

İJLİ^J O ^ O 


Dari ‘Ummu Salamah 4» bahwasnya Nabi Ш bersabda : " Apabila engkau telah 
memasuki sepuluh hari pertama ( bulan Dzulhijjah ) sedangkan diantara kalian ingin 
ber-udhiyyah maka janganlah dia menyentuh sedikitpun bagian dari rambut dan 
kulitnya ." 45 


Syaikh Abu Malik hafidzahullah berkata : " Larangan tersebut berlaku untuk cara 
apapun dan untuk bagian manapun, mencakup larangan mencukur gundul atau 
sebagian saja, atau sekedar mencabutinya. Baik rambut itu tumbuh di kepala, kumis, 
sekitar kemaluan maupun di ketiak." 46 


Larangan ini hanya berlaku untuk yang mau ber-udhiyyah ( shahibul udhiyyah ) dan 
tidak berlaku bagi anggota keluarganya. Karena dua alasan : 

1. Dhahir hadist menunjukkan bahwa larangan ini hanya berlaku untuk yang mau 
ber-udhiyyah. 

2. Nabi Ш sering ber-udhiyyah untuk dirinya dan keluarganya. Namun belum 
ditemukan riwayat bahwasanya beliau Ш menyuruh anggota keluarganya untuk 
tidak memotong kuku maupun rambutnya. 47 


Masalah Keempat : Waktu Penyembelihan 

Waktu penyembelihan udhiyyah adalah pada hari Idul Adha dan tiga hari 
sesudahnya ( hari tasyriq ). Rasulullah Ш bersabda : 

i ji ,>3l 

“Setiap hari taysriq adalah [hari] untuk menyembelih (udhiyyah )." 48 



45 HR İmam Muslim no 1977. 

46 Shahih Fiqhus Sunnah 2/376. 

47 Syarhul Mumti 7/529. 

48 HR İmam Ahmad 8/24 dan İmam Al Baihaqi 5/239, di hasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Silsilah 
H adits Shahih no 2476. 
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Secara dhahir hadits tersebut tidak ada perbedaan waktu siang ataupun malam, 
sehingga waktu siang dan waktu malam diperbolehkan menyembelih udhiyyah, 
akan tetapi Syaikh Al 'Utsaimin rahimahullah berpendapat bahwa melakukan 
penyembelihan di waktu siang itu lebih baik. 49 


Telah bersepakat para ulama bahwa penyembelihan udhiyyah tidak boleh dilakukan 


sebelum terbitnya fajar di hari Idul Adha 50 


Jlİ 4 Ip 4ЈЈ1 
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Dari Al Barra' 4* dia berkata : Saya mendengar Nabi Ш berkhutbah sabdanya : 
" Sesungguhnya yang pertama kali kita lakukarı pada hari ini adalah melaksanakan 
shalat ('idul adha) kemudian kembali pulang dan menyembelih binatang kurban, 
barangsiapa melakukan hal ini, berarti dia telah bertindak sesuai dengan sunnah kita, 
barangsiapa menyembelih binatang kurban sebelum (shalat id), maka 
sesembelihannya itu hanya berupa daging yang ia berikan kepada keluarganya, tidak 
ada hubungannya dengan ibadah kurban sedikitpun ." 51 


Masalah Kelima : Tempat Penyembelihan 

Tempat yang disunnahkan untuk menyembelih adalah tanah lapang tempat shalat 
'id diselenggarakan. 


j ** Огг* 
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Dari Ibnu 'Umar 4 berkata : " Dahulu Rasulullah Ш biasa menyembelih kambing dan 
unta (udhiyyah) di lapang an tempat shalat ." 52 


Akan tetapi dibolehkan untuk menyembelih udhiyyah di tempat manapun yang 
disukai, baik di rumah sendiri ataupun di tempat lain. 53 


49 Risalah Udhiyyah hal 33. 

50 Shahih Fiqhus Sunnah 2/376 

51 HR İmam Al Bukhari no 5560. 

52 HR İmam Al Bukhari no 5552. 

53 Shahih Fiqhus Sunnah 2/378. 
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Masalah Keenam : Penyembelihan Udhiyyah Boleh Diwakilkan 

Yang utama bagi shahibul udhiyyah untuk menyembelih hewan udhiyyahnya sendiri 
namun boleh diwakilkan kepada orang lain. 




l ^ «<v >*cJj (^Лшл^ј\ 4j«Aj ^ ^JJl 4ЈЈ! Ј {Ј? 
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Dari Ali ji berkata : " Aku disuruh Rasulullah Ш mengurus penyembelihan hewan 
kurban, menyedekahkan daging dan kulitnya, serta mengurus segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kesempurnaan kurban. Tetapi aku dilarang oleh beliau 
mengambil upah untuk tukang potong dari hewan kurban itu. Maka untuk upahnya 
kami ambilkan dari uang kami sendiri." 54 


Masalah Ketujuh : Tata Cara Penyembelihan 55 

1. Sebaiknya pemilik udhiyyah menyembelih hewan udhiyyahnya sendiri, apabila 
pemilik udhiyyah tidak bisa menyembelih sendiri maka sebaiknya dia ikut 
datang menyaksikan penyembelihannya. 

2. Hendaknya memakai alat yang tajam untuk menyembelih. 

3. Hewan yang disembelih dibaringkan di atas lambung kirinya dan dihadapkan ke 
kiblat. Kemudian pisau ditekan kuat-kuat supaya cepat putus. 

4. Ketika akan menyembelih disyari’akan membaca " Bismiiiaahi wallaahu akbar " 
ketika menyembelih. 56 Untuk bacaan bismillah hukumnya wajib menurut imam 
Abu Hanifah, imam Malik dan imam Ahmad, sedangkan menurut imam Syafi'i 
hukumnya sunnah. Adapun bacaan takbir - АПаһи Akbar - para ulama sepakat 
hukum membaca takbir ketika menyembelih adalah sunnah dan bukan wajib. 
Kemudian diikuti bacaan salah satu dari bacaan dibawah ini : 

• hadza minka wa laka 57 , atau 

• hadza minka wa laka 'anni atau 'anfuian 58 , atau 

• Allahumma taqabbal minni atau minfulan 59 


54 HR İmam Muslim no 1317. 

55 Saya katakan ( Abu Asma Andre ) : “ Saya telah menjelaskan dengan panjang lebar adab - adab 
didalam menyembelih hewan di dalam makalah saya Risalah Aqiqah, silahkan merujuk kepadanya. “ 

56 Dan tidak terdapat tambahan didalamnya dengan lafadz Ar Rahman Ar Rahiim, mengikuti sunnah 
Rasulullah Ш adalah lebih utama. 

57 HR İmam Abu Daud no 2795. 

58 Disebutkan nama shahibul udhiyyah. 

59 Disebutkan nama shahibul udhiyyah. 
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5. Tidak terdapat do’a khusus yang panjang bagi shahibul udhiyyah ketika hendak 
menyembelih. Wallahu a’lam. 60 

6. Tidak boleh mengucapkan shalawat ketika hendak menyembelih, karena dua 
alasan : 

1. Tidak terdapat dalil bahwa Nabi Ш mengucapkan shalawat ketika 
menyembelih. Sementara beribadah tanpa dalil adalah perbuatan bid’ah. 

2. Bisa jadi orang akan menjadikan nama Nabi Ш sebagai wasilah ketika 
udhiyyah. Atau bahkan bisa jadi seseorang membayangkan Nabi Ш ketika 
menyembelih, sehingga sembelihannya tidak murni untuk Allah 5§. 61 


Masalah Kedelapan : Pemanfaatan Hasil Sembelihan 

Bagi pemilik hewan udhiyyah dibolehkan memanfaatkan daging udhiyyahnya, baik 
untuk dimakan sendiri - bahkan sebagian ulama menyatakan wajibnya pemilik 
udhiyyah memakan bagian hewan udhiyyahnya, atau disedekahkan kepada orang 
yang membutuhkan, atau dihadiahkan kepada orang yang dalam keadaan cukup. 
Serta dalam keadaan krisis makanan maka diperbolehkan menyimpan untuk bahan 
makanan dilain hari. 


jli ^ lil 

41* A2o ^ 'J$ J Äillj Ллј di ^ J aJp aLi ^S\ jli 

I I Jk jli ^ lİi ili" jkj 4İ51 j^j İ I J\i jJjjl fl*İl Ohf lili 

J* Л ° ^ Л ^ / s 0 / C* / ^ 

I j_u*J Ol oojli jU I j 


Dari Salamah bin Al Akwa' 4* dia berkata : Rasulullah Ш bersabda : " Barangsiapa 
diantara kalian yang ber-udhiyyah maka jangan sampai dia menjumpai subuh hari 
ketiga sesudah Id sedangkan dagingnya masih tersisa walaupun sedikit." Ketika 
datang tabun berikutnya maka para shahabat 4 = mengatakan : " Wahai Rasulullah Ш, 
apakah kami harus melakukan sebagaimana tahun lalu ? "Maka beliau Ш menjawab : 
" ( Adapun sekarang) makanlah sebagian, sebagian lagi berikan kepada orang lain dan 
sebagian lagi simpanlah. Pada tahun lalu masyarakat sedang mengalami kesulitan 
( makanan ) sehingga aku berkeinginan supaya kalian membantu mereka dalam hal 
itu.” 62 


60 R isalah Udhiyyah hal 92. 

61 Syarhul Mumti 7/492. 

62 HR İmam Al Bukhari no 5569 dan İmam Muslim no 1974. 
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Menurut mayoritas ulama perintah yang terdapat dalam hadits ini menunjukkan 
hukum sunnah, bukan wajib . 63 Oleh sebab itu seseorang boleh mensedekahkan 
semua hasil sembelihan udhiyyah. Sebagaimana diperbolehkan untuk tidak 
menghadiahkannya (kepada orang kaya) sama sekali dan hanya diperuntukkan 
kepada shahibul udhiyyah dan kepada orang miskin . 64 

Bercabang dari masalah ini adalah hal - hal berikut : 

• Bolehkah memberikan daging udhiyyah kepada orang kafir ? 

Ulama madzhab Malikiyah berpendapat makruhnya memberikan daging 
udhiyyah kepada orang kafir, sebagaimana kata imam Malik rahimahullah : 
"(Diberikan) kepada selain mereka (orang kafir) lebih aku sukai." Sedangkan As 
Syafi'iyah berpendapat haramnya memberikan daging udhiyyah kepada orang 
kafir untuk udhiyyah yang wajib 65 dan makruh untuk udhiyyah yang sunnah . 66 


Al Allamah Al Baijuri Asy Syafi’i rahimahullah mengatakan : " Dalam Al Majmu’ 
Syarhul Muhadzab disebutkan, boleh memberikan sebagian udhiyyah sunnah 
kepada kafir dzimmi yang faqir. Tapi ketentuan ini tidak berlaku untuk udhiyyah 
yang wajib ." 67 


Adapun Lajnah Daimah memerinci sebagai berikut : " Kita dibolehkan memberi 
daging udhiyyah kepada orang kafir mu’ahid baik karena statusnya sebagai 
orang miskin, kerabat, tetangga, atau karena dalam rangka menarik simpati 
mereka... namun tidak dibolehkan memberikan daging udhiyyah kepada orang 
kafir harbi, karena kewajiban kita kepada kafir harbi adalah merendahkan 
mereka dan melemahkan kekuatan mereka. Hukum ini juga berlaku untuk 
pemberian sedekah. Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah Ш : 


* i K 




o' ”<S јЧ? 


63 Shahih Fiqhus Sunnah 2/378. 

64 Minhajul Muslim hal 266 karya Syaikh Abu Bakar Jabir Al Jazairi hafidzahullah. 

65 Misalnya udhiyyah nadzar- pent. 

66 Fatawa Syabakah Islamiyyah no 29843. 

67 Hasyiyah Al Baijuri 2/310. 
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“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang- 
orang yang tidak memerangimu karena agama dan tidak mengusir kamu dari 
negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil." ( QS Al 

Mumtahanah : 8 ) 

Demikian pula Nabi Ш pernah memerintahkan Asma’ binti Abu Bakar 4= untuk 
menemui ibunya dengan membawa harta padahal ibunya masih musyrik." 68 


• Terlarang mengupah jagal dengan bagian hewan sembelihan, apapun bagian 
hewan tersebut, baik daging, tulang, ekor atau kulit dan ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama. 69 Sebagaimana hadits berikut ini : 
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Dari Ali berkata : " Aku disuruh Rasulullah Ш mengurus penyembelihan hewan 
kurban, menyedekahkan daging dan kulitnya, serta mengurus segala sesuatu yang 
berhubungan dengan kesempurnaan kurban. Tetapi aku dilarang oleh beliau Ш 
mengambil upah untuk tukang potong dari hewan kurban itu. Maka untuk 
upahnya kami ambilkan dari uang kami sendiri . " 70 


Syaikh Abdullah Al Bassaam rahimahullah berkata : " Tukang jagal tidak boleh 
diberi daging atau kulitnya sebagai bentuk upah atas pekerjaannya. Hal ini 
berdasarkan kesepakatan para ulama. Yang diperbolehkan adalah 
memberikannya sebagai bentuk hadiah jika dia termasuk orang kaya atau 
sebagai sedekah jika ternyata dia adalah miskin " 71 


imam Ibnu Qosim rahimahullah berkata : " Haram menjadikan bagian hewan 
udhiyyah sebagai upah bagi jagal.” Perkataan beliau ini dikomentari oleh Al 
Baijuri Asy Syafi'i rahimahullah : " Karena hal itu (mengupah jagal) semakna 
dengan jual beli. Namun jika jagal diberi bagian dari udhiyyah dengan status 
sedekah bukan upah maka tidak haram." 72 


68 Fatawa Lajnah Daimah no 1997. 

69 Shahih Fiqhus Sunnah 2/379. 

70 HR İmam Muslim no 1317. 

71 Taudhihul Ahkam 4/464. 

72 H asy iy ah Al Baijuri Asy Syafi'i 2/311. 
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• Tidak diperbolehkan menjual belikan hasil sembelihan, apapun hasil sembelihan 
dan kepada siapapun, sebagaimana telah dijelaskan didalam hadits 'Ali bin Abi 
Thalib a§e diatas. Bahkan khusus untuk kulit terdapat larangan tersendiri. Dari 
Abu Hurairah ф : Rasulullah Ш bersabda : 

. s i 

4j d_u>c_b5İ Alp-s-sZJİ ЈЈл- 

" Barang siapayang menjual kulit hewan udhiyyahnya maka ibadah udhiyyahnya 
tidak ada nilainya." 73 

Ulama bersepakat tentang haramnya menjual kulit udhiyyah - termasuk imam 
Asy Syafi'i -, 74 kecuali pendapat imam Abu Hanifah dan kebenaran dalam 
masalah ini ada pada pihak para ulama. Salah seorang imam dari kalangan Asy 
Syafi’iyyah yaitu imam Al Baijuri rahimahullah berkata : " Tidak sah jual beli 
(bagian dari hewan udhiyyah) disamping transaksi ini adalah haram." Beliau juga 
mengatakan : " Jual beli kulit hewan udhiyyah juga tidak sah karena hadist yang 
diriwayatkan Al Hakim ." 75 

• Adapun bagi orang yang memperoleh hadiah atau sedekah daging udhiyyah 
diperbolehkan memanfaatkannya sekehendaknya, bisa dimakan, dijual atau yang 
lainnya. Akan tetapi tidak diperkenankan menjualnya kembali kepada orang 
yang memberi hadiah atau sedekah kepadanya . 76 

• Panitia dan yang serupa dengannya tidaklah berhak terhadap hewan udhiyyah, 
baik untuk dibagi - bagi diantara mereka atau mereka masak untuk dimakan 
bersama - sama, karena status mereka adalah wakil dari shahibul udhiyyah 
bukan pemilik udhiyyah. Akan tetapi apabila seorang ( atau beberapa ) shahibul 
udhiyyah menyerahkan bagiannya kepada panitia untuk dimakan atau diberikan 
dalam keadaan mentah, maka ini kembali kepada hak shahibul udhiyyah, 
sebagaimana telah kita sebut dalam hadits Salamah bin Al 'Akwa ф diatas. 


73 HR İmam Al Hakim 2/390 dan di hasankan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih Targhib Wa Tarhib no 
1088. 

74 Saya katakan ( Abu Asma Andre ) : “ Hal ini penting untuk saya tegaskan mengingat banyaknya kaum 
muslimin di Indonesia mengaku mengikuti madzhab İmam Asy Syafi’i rahimahullah. 

75 Fiqh Syafi'i 2/311. 

76 R isalah Udhiyyah hal 69. 
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Masalah Kesembilan : Melakukan Udhiyyah Di Selain Tempat Tinggalnya 

Gambaran dari permasalah ini ada beberapa macam, diantaranya adalah : seseorang 
mengirim sejumlah uang untuk dibelikan hewan udhiyyah di tempat tujuan (di luar 
daerah pemilik hewan) dan disembelih di tempat tersebut atau mengirimkan hewan 
hidup ke tempat lain untuk di sembelih di sana. 

Pada hukum asalnya tempat menyembelih udhiyyah adalah daerah shahibul 
udhiyyah. Karena orang-orang yang miskin di daerah itulah yang lebih berhak untuk 
disantun. Sebagian Asy Syafi’iyah mengharamkan mengirim hewan udhiyyah atau 
uang untuk membeli hewan udhiyyah ke tempat lain - di luar tempat tinggal 
shahibul udhiyyah - selama tidak ada maslahat yang menuntut hal itu, seperti 
penduduk tempat shahibul udhiyyah yang sudah kaya sementara penduduk tempat 
lain sangat membutuhkan. Sebagian ulama membolehkan secara mutlak (meskipun 
tidak ada tuntutan maslahat). Sebagai jalan keluar dari perbedaan pendapat, 
sebagian ulama menasehatkan agar tidak mengirim hewan udhiyyah ke selain 
tempat tinggalnya. Artinya tetap disembelih di daerah shahibul udhiyyah dan yang 
dikirim keluar adalah dagingnya. 77 

Maka sebagai kesimpulan dalam masalah ini adalah : melakukan udhiyyah diluar 
tempat disekitar tinggal shahibul udhiyyah adalah sah, akan tetapi menyelisihi 
petunjuk Rasulullah Ш, dengan beberapa alasan : 

1. Nabi Ш dan para shahabat i» tidak pernah mengajarkannya. 

2. Hilangnya sunnah anjuran untuk disembelih sendiri oleh shahibul udhiyyah 

3. Hilangnya sunnah anjuran untuk makan bagian dari hewan udhiyyah. 


77 Fatwa Syabakah Islamiyyah no 2997, 29048, dan 29843 , Shahih Fiqih Sunnah 2/380. 
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PENUTUP 

Alhamdulillah, pembahasan tentang fiqih udhiyyah secara umum telah saya 
tuangkan didalam makalah sederhana ini, pembahasan ini mungkin tidaklah lengkap 
- hal ini sungguh sangat dimaklumi, berkaitan dengan keilmuan yang dimiliki oleh 
saya dan juga keterbatasan referensi kitab, belum lagi semangat yang kadang 
muncul dan kadang menghilang serta mengantuk yang sering menghinggapi 
sehingga kemungkinan salah ada disana sini. Tetapi seperti kata orang -orang bijak : 

Apa - apa yang tidak bisa diambil seluruhnya, 
jangan ditinggalkan seluruhnya. 

Saya juga perlu menghaturkan terima kasih kepada semua pihak, terutama keluarga 
saya, Ummu Asma Al Atsariyyah, Asma dan Ukasyyah yang sabar dalam melihat 
kesibukan saya dalam menyusun makalah sederhana ini. 

Dan apabila ada hal yang tidak berkenan atau salah, harap dikoreksi dengan cara 
yang baik dan hikmah. Karena saudara sesama muslim yang paling baik adalah yang 
tidak membiarkan saudaranya yang lain terjatuh kepada kekeliruan dan tidak boleh 
bagi siapapun - saya termasuk didalamnya - menunda untuk kembali kepada 
kebenaran, jika kebenaran tersebut telah nampak dan jelas. 

Semoga risalah yang sederhana ini - FİQİH UDHİYYAH - membawa manfaat bagi 
penulisnya, memperberat timbangan amal disisi Allah Ш, juga agar tidak Allah ü 
haramkan istri, anak - anak saya, orang tua saya dan seluruh kaum muslimin 
mengambil manfaat darinya. 

Selain itu hal ini merupakan sumbangan sedikit dari yang paling sedikitnya dari 
saya, dalam menumbuhkan semangat belajar, menggali faidah dari kitab - kitab 
ulama dan para penuntut ilmu yang sarat akan manfaat, serta menegakkan amal 
diatas ilmu yang shahih - ilmu yang berdasarkan Al Qur-an dan As Sunnah diatas 
pemahaman Salaful Ummah. 
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Segala yang benar dari makalah ini datangnya dari Allah Ш semata dan 
kema'shuman hanyalah milik Allah Ш yang diberikan kepada Rasulullah Ш, dan 
segala yang salah dari makalah ini adalah kesalahan pribadi saya dan syaithan yang 
berusaha mengintai dan menyeru agar mengikuti jalannya. 


Dan berkata seorang penyair : 
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Ketika saya menulis sayayakin 
Bahwa tanganku akan binasa sedang tulisanku kekal 
Dan saya tahu bahwa Allah ğğpasti akan menanyaiku 
Aduhai, apakah nanti jawabnya 
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1 2 Dzulqaidah 1431 H / 20 Oktober 2010 

Muhibbukum Fillah 
Al Faqir ila 'Afwa Rabbihi 
Abu Asma Andre 


DIPERBOLEHKAN MENYEBARLUASKAN MAKALAH INI 
DENGAN TETAP MENJAGA AMANAT-AMANAT ILMIAH 
DAN TIDAK DENGAN TUJUAN KOMERSIAL 
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